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ABSTRAK

Bakteri dikenal sebagai agen yang dapat dimanfaatkan secara luas
dan mudah untuk di manipulasi genetiknya serta di kembang
biakkan. Penelitian terkait dengan isolasi dan identifikasi bakteri
isolat asal Indonesia dengan berbagai tujuan telah banyak dilakukan.
Penelitian ini masih terus berlanjut, dan belum pernah
diinformasikan tentang kelimpahan data hasil penelitian
sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
gambaran tren topik penelitian yang berkaitan dengan isolasi dan
identifikasi bakteri isolat ~ asal Indonesia. Metode yang dilakukan
dalam review ini adalah dengan menetapkan kriteria inklusi dan
eksklusi, serta memilih sampel artikel secara random untuk
dianalisis. Hasil review tentang tren penelitian isolasi dan
identifikasi bakteri isolate asal Indonesia menunjukkan terdapat 4
topik utama yang dibahas yaitu tentang topik pemrosesan makanan,
Pertanian, Kesehatan, dan Bioremediasi. Analisis 41 artikel
menunjukkan bahwa pembahasan yang paling banyak ditemukan
adalah eksplorasi bakteri penghasil Asam Laktat yang berperanan
untuk peningkatan kualitas makanan. Selanjutnya teridentifikasi
bahwa isolat bakteri yang diisolasi paling banyak berasal dari
makanan dan tanaman dengan total 14 publikasi dari total 41 artikel.
Dapat disimpulkan bahwa penelitian eksplorasi terhadap Bakteri
Asam Laktat untuk peningkatan kualitas produk pangan menjadi
topik yang paling banyak diteliti oleh peneliti di Indonesia saat ini.

Kata Kunci: Tren penelitian, isolasi, identifikasi, bakteri, Indonesia,
Vosviewer

ABSTRACT

Bacteria are agents that can be used widely and easily genetically
manipulate and reproduce . Many studies related to the isolation and
identification of bacterial isolates from Indonesia have been carried
out for various purposes. This research is still ongoing and has never
been informed about the abundance of data from previous studies.
The purpose of this study is to provide an overview of research topic
trends related to the isolation and identification of bacterial isolates
from Indonesia. The method used in this review is by setting
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inclusion and exclusion criteria and selecting a random sample of
articles for analysis. The results of a review of research trends in
isolation and identification of bacterial isolates from Indonesia
showed four main topics discussed, namely the topics of food
processing, agriculture, health, and bioremediation. Analysis of 41
articles shows that the most common discussion is the exploration of
Lactate Origin-producing bacteria, the role of improving food quality.
Furthermore, it was identified that the most isolated bacterial
isolates came from food and plants, with 14 publications from a total
of 41 articles. It can be concluded that exploratory research on Lactic
Acid Bacteria for improving the quality of food products is currently
the most studied topic by researchers in Indonesia.

Keyword: Research trends, isolation, identification, bacteria, Indonesia,
Vosviewer

Pendahuluan

Indonesia sebagai negara kepulauan tropis terbesar di dunia menyimpan potensi berbagai
sumber daya alam dari mikroba, fauna, dan flora, yang oleh karenanya diberi julukan negara
Megabiodiversitas (Kusmana & Hikmat, 2015). Penelitian eksplorasi baik tumbuhan, hewan, dan
juga bakteri telah banyak dilakukan untuk berbagai tujuan seperti untuk pemetaan, pelestarian,
dan penemuan fungsi sebagai kandidat suatu obat (Azim et al., 2021; Izza & Kurniawan, 2014;
Jumiyati & Mubarok, 2012; Nuryady et al, 2017; A. S. Pananjung et al., 2014; Rahardjanto et al,
2021). Bakteri merupakan mikroorganisme yang kelimpahannya paling banyak, dan tersebar
diseluruh permukaan bumi, dan diketahui pula banyak bakteri yang dapat hidup di keadaan yang
ekstrem seperti danau air asin, mata air panas, kawah gunung, laut dalam dan sebaginya
(Budiharjo et al., 2017; Firliani et al., 2015; Mahmudah et al., 2016; Nababan, 2008). Bakteri
banyak dieksplorasi untuk berbagai tujuan seperti agen untuk bioremediasi lingkungan yang
rusak (Elyza et al., 2015; Nababan, 2008; Syahputra et al., 2011; Yazid & Arifin, 2006), agen untuk
peningkatan kualitas makanan (Bukhori & Sartini, 2020; Halim & Zubaidah, 2013; Hasanabh,
2014b; Sari & Nofiani, 2012), agen untuk menghasilkan obat baru, contohnya Fibrinolitik dan
Proteolitik untuk obat jantung (Pananjung et al., 2016; Setiawan et al., 2016). Penelitian terkait
dengan isolasi bakteri di Indonesia umumnya dilakukan dengan tahapan identifikasi morfologi,
pengujian biokimia, dan molekuler.

Penelitian eksplorasi bakteri dilaksanakan oleh Nisa, 2018; Octaviana, (2012); Oksana et
al., (2020); Putri, (2013); Setiawati & Mihardja, (2018); Walida et al.,, (2019) yang menyebutkan
bahwa bakteri pelarut fosfat dapat di isolasi dari berbagai tempat seperti tanah pertanian organik,
tanah ultisol, tambang batu kapur, rhizosfer tanaman kelapa, tanaman teh, tanaman kedelai, lahan
erupsi. Menurut Firliani et al., (2015); Mahmudah et al., (2016); Muharni et al., (2013); Nuritasari
et al., (2017); Pikoli et al.,, (2000); Runtuboi et al, (2018); Siregar & Huda, (2017) bakteri
thermofilik umumnya diisolasi dari sumber air panas, kawah gunung berapi, dan sumur minyak
bumi, penggunaan bakteri termofilik ini dapat dimanfaatkan sebagai penghasil enzim-enzim yang
termostabil/enzim tersebut tidak mudah terdegradasi oleh panas sehingga lebih menguntungkan.
Berbeda dengan penelitian Dewi et al., (2014); Viena et al,, (2021) yang menyatakan bahwa
penelitian eksplorasi bakteri untuk pengurai plastik, Lewaru et al, (2012); Waluyo, (2018)
pengurai limbah berat akan sangat menjanjikan untuk program bioremediasi. Eksplorasi bakteri
asam laktat juga banyak dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan isolate paling efektif
untuk menghasilkan Asam laktat yang dapat berfungsi sebagai pengawet makanan, peningkatan
kualitas makanan, dan juga penambah probiotik pada makanan Bukhori & Sartini, (2020); Halim
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& Zubaidah, (2013); Hasanah, (2014b), (2014a); Sari & Nofiani, (2012). Penelitian tentang
eksplorasi bakteri di Indonesia masih terus berlanjut dan dikarenakan penelitian ini masuk ke
dalam penelitian strategis nasional dalam hal eksplorasi sumber daya alam. Kelimpahan data hasil
penelitian tentang eksplorasi bakteri terbaru belum banyak diinformasikan dalam satu ulasan,
sehingga artikel review ini menjadi penting untuk menyajikan informasi yang cukup tentang
penelitian eksplorasi bakteri di Indonesia.

Tujuan dari artikel review ini adalah untuk memberikan gambaran tren topik penelitian
yang berkaitan dengan isolasi dan identifikasi bakteri isolate asal Indonesia. Lebih lanjut lagi,
artikel ini dapat memberikan ide-ide penelitian baru untuk peneliti Indonesia dalam hal
eksplorasi bakteri dengan topik yang masih belum banyak dilaksanakan.

Metode

Screening artikel dilakukan menggunakan software Publish or Perish (PoP), dengan
memilih mesin pencarian berdasarkan google scholar. Kata kunci yang menjadi kriteri inklusi
dalam review ini meliputi Isolasi; identifikasi; bakteri; Indonesia, dengan membatasi hanya 100
artikel yang diterbitkan pada rentang tahun 2016 - 2021. Hasil screening PoP selanjutnya
dianalisis menggunakan software VosViewer untuk melihat koneksi antar kata kunci penelitian,
dan tren penelitian. Hasil PoP juga dilakukan screening kembali untuk dianalisis secara manual
dengan kriteria wajib dari situs jurnal, jika judul penelitian terdapat kata molekuler diekslusi, dan
didapatkan hasil akhir artikel yang memenuhi syarat sebanyak 41 artikel.

Hasil dan Pembahasan

Hasil visualisasi bibliografi menggunakan software VOSviewer menunjukkan bahwa
terdapat dua Klaster dalam penelitian eksplorasi bakteri di Indonesia. Klaster pertama tersusun
atas topik penelitian tentang isolasi dan identifikasi, uji inhibisi enzim, dan spesies Cypinus carpio,
dan klister kedua terdiri atas penelitian Bakteri Asam Laktat, spesies Myristica fragrans, dan
Oreochromis niloticus. Hasil gambar 1 menunjukkan tren penelitian tentang eksplorasi  bakteri
dari berbagai tempat di Indonesia untuk berbagai tujuan.

2 istica fragrans hou
serta uji ingibisi enzim myristica fragrans houtt

isolasi dan{igentifikasi @

cypringsgarpio oreochromgis niloticus

&VOSviewer
2019.0 20192 2019.4 20196 2019.8 2020.0

Gambar 1. Hasil VOSviewer tren penelitian eksplorasi bakteri di Indonesia
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Garis-garis yang Nampak dalam Gambar 1 juga menunjukkan keterkaitan antara satu
keyword dengan keyword lainnya, dan terdapat 2 klaster yang saling terkait (Fitria & Dhuhan,
2021; Hudha et al, 2020). Hasil analisis tren menngunakan Vosviewer menujukkan bahwa
penelitian terbaru yang paling banyak diminati dan di bahas oleh peneliti di Indonesia terkait
topik eksplorasi bakteri adalah tentang bakteri asam laktat (BAL) yang diisolasi dari berbagai
tanaman, seperti pada Myrictica fragrans houtt (Lawalata et al, 2020). Hal ini menunjukkan
kedepan akan lebih banyak penelitian eksplorasi bakteri asam laktat yang diisolasi dari flora di
Indonesia. Peningkatan minat peneliti untuk melakukan penelitian eksplorasi bakteri asam laktat
dikarenakan bakteri ini dapat dimanfaatkan secara luas, bukan hanya untuk meningkatkan
kualitas suatu produk makanan, namun juga dapat bermanfaat untuk kesehatan pencernaan
manusia (Emmawati et al., 2015; Halim & Zubaidah, 2013; Pagi, 2020).

.. = bioremediasi limbah industri

= Kesehatan

19%

15%
Bioteknologi Pangan

= Peternakan

29%
Tahan Panas

Pertanian

Gambar 2. Hasil analisis penelitian eksplorasi bakteri terkait peranannya

Hasil analisis screening manual dari 41 artikel yang masuk ke dalam kriteria inklusi
didapatkan bahwa penelitian tentang eksplorasi bakteri di Indonesia yang paling banyak adalah
tentang topik Bioteknologi pangan, dari 11 artikel 3 artikel membahas tentang bakteri asam laktat,
selain itu ada juga yang membahas tentang gelatinase (Bukhori & Sartini, 2020; Prihanto et al,,
2018). Menurut Detha, (2019) bakteri asam laktat yang diisolasi dari susu kuda sumba
teridentifikasi beberapa bakteri yakni Lactobacillus brevis, Lactobacillus plantarum, Lactobacillus
acidophilus, Lactobacillus salivarius, Lactobacillus delbrueckii subsp., Delbrueckii dan Lactococcus
lactis subsp. Lactis. Urutan artikel yang banyak dibahas selanjutnya adalah tentang isolasi dan
identifikasi bakteri untuk bidang pertanian dengan total terdapat 10 artikel. Pembahasan tentang
kajian eksplorasi bakteri asam laktat ternyata tidak hanya untuk kegunaan bioteknologi pangan
tetapi di bidang pertanian bakteri ini berperan sebagai probiotik pengendali senyawa nitrogen
pada budidaya ikan air tawar (Yosmaniar et al., 2018). Gambar 2 juga menunjukkan bahasan
artikel tentang bioremediasi sebesar 10 % dari total 41 artikel yang discreening. Penelitian oleh
Hidayat et al., (2020); Indrawan, (2018); [rawati, (2020); Fidiastuti et al., (2020) dalam artikelnya
membahas terkait identifikasi bakteri yang berpotensi sebagai agen bioremedrasi limbah dari
beberapa lokasi yang tercemar limbah menunjukkan adanya harapan untuk dapat meremediasi
lingkungan dengan bantuan mikroba. Bakteri tahan panas umumnya diisolasi dari sumber air
panas dari berbagai daerah, penelitian-penelitian ini terus dilakukan untuk mengeksplorasi
pemanfaatan bakteri thermofilik seperti penghasil protease dan kitinase, serta berbagai enzim
lainnya (Mahmudah et al., 2016; Muharni et al., 2013; Nuritasari et al., 2017; Runtuboi et al., 2018;
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Siregar & Huda, 2017). Dapat disimpulkan bahwa dari diagram hasil eksplorasi penelitian
tersebut yang paling dominan peranannya yakni terkait bioteknologi pangan, lalu pertanian, dan
yang paling sedikit tentang bioremediasi limbah dan tahan panas.

2 p
DTSRRI R TR TaTh I S8  SIRR0 111111

Acetobacter
Actinomycetes
Agrobacterium

Bakteri Amiloli
Bakteri endofit kamboja
Bakteri pelarut fosfat
Bakteri Pengikat Nitrogen
Bakteri Termofilik
Carnobacterium
Clostridium
Escherichia
Lactobacillus
Microbacterium

Nitrobacter
Ochrobactrum |

Pediococcus

Pseudomonas |
Sphingomonas [+ =
Stenotrophomonas

Gambar 3. Hasil analisis genus dan jenis bakteri yang di isolasi

Hasil analisis dari beberapa artikel ditemukan bahwa genus Lactobacillus dan Bacillus
adalah genus bakteri yang paling banyak didapatkan dari aktivitas isolasi dan identifikasi bakteri.
Kedua genus tersebut ditemukan paling banyak berperan sebagai penghasil asam laktat (Bukhori
& Sartini, 2020; Emmawati et al., 2015; Halim & Zubaidah, 2013; Hasanah, 2014b; Lawalata et al.,
2020; Pagi, 2020). Terdapat beberapa genus bakteri seperti Acetobacter, Agrobacterium, Bacillus,
Carnobacterium, Microbacterium, Zooglea terkelompok menjadi bakteri yang dominan berperan
pada bidang lingkungan atau bioremidasi (Fidiastuti et al., 2020; Indrawan, 2018). Selanjutnya,
genus Actinomycetes, Clostridium, Pediococcus dikelompokan ke dalam genus bakteri yang
dominan berperan pada bidang pengolahan makanan atau food processing (Amaliah et al., 2018;
Detha, 2019; Kurnia et al., 2020; Silaban & Simamora, 2018; Susiloningtyas et al., 2016; Wulandari
& Purwaningsih, 2019). Penelitian oleh Huslina, (2020); Sabbathini & Pujiyanto, (2017)
menunjukkan bahwa bakteri genus Nitrobacter, Ochrobacterium, Sphingomonas, Pandorae,
Stenotrophomonas merupakan genus yang dominan berperan pada bidang pertanian. Bakteri
Escherichia coli teridentifikasi sebagai bakteri yang paling banyak dibahas pada bidang Kesehatan
sebagai penyebab penyakit atau sebagai bakteri patogen (Maryanti et al., 2019; Rahmani &
Handayani, 2016).

Asal Isolat Bakteri

Tanah
Air
Makanan
Minuman
Makanan/ minuman...
Limbah padat
Limbah Cair
Feses
Tanaman
Sedimen

Organ/ Bagian Hewan

|

26



JBNS Vol. 1. No 2, Desember 2021 p. 23-31

Gambar 4. Hasil analisis asal isolat bakteri dari beberapa penelitian di Indonesia

Hasil analisis isolat bakteri berdasarkan jenis substratnya menunjukkan bahwa bakteri
yang paling banyak diisolasi di Indonesia berasal dari makanan, minuman, air dan tanaman, Hal
ini menunjukkan bahwa dari 41 artikel yang dilakukan screening peneliti lebih banyak fokus
tentang eksplorasi bakteri untuk kegiatan peningkatan kualitas makanan (Emmawati et al., 2015;
Halim & Zubaidah, 2013; Hasanah, 2014b). Hal ini juga berkorelasi dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa eksplorasi bakteri di Indonesia banyak merujuk pada
screening kandidat dan pemanfaatan bakteri asam laktat. Bakteri Asam Laktat berperan dalam
proses fermentasi dan pengawetan makanan (Bukhori & Sartini, 2020; Kurnia et al., 2020;
Lawalata et al., 2020).

Kesimpulan dan Saran

Penelitian tentang eksplorasi, identifikasi bakteri asal Indonesia telah banyak dilakukan
dengan topik penelitian eksplorasi bakteri penghasil asam laktat yang paling banyak diteliti.
Genus Lactobacillus dan Bacillus adalah yang paling banyak diisolasi, serta jenis
substrat/lingkungan bakteri yang paling banyak dieksplorasi adalah jenis makanan dan minuman.
Disimpulkan tren penelitian eksplorasi bakteri asal Indonesia banyak membahas tentang
eksplorasi bakteri penghasil asam laktat dengan tujuan untuk peningkatan kualitas pangan. Saran
untuk artikel review selanjutnya source dalam PoP sebaiknya menggunakan database scopus
dikarenakan untuk keabsahan publisher dan juga kualitas artikel lebih baik.
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